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SUMMARY

MELANY AGUSTINE. Growth and Yield of Shallots (Allium ascalonicum L.)
Batu ljo Variety on Various Doses of Chicken Manure Fertilizer With Floating
System (Supervised by SUSILAWATI).

Shallot (Allium ascalonicum L.) is a horticultural commodity that has a high
economic value. The growth and yield of onion plants (Allium ascalonicum L.) are
influenced not only by genetic factors, but also by cultivation techniques and the
type of fertilizer used. The use of manure fertilizer in the soil has a positive impact
on plant growth and development, and increases the content of organic matter in the
soil. Batu ijo shallots are superior shallots originating from Batu City, East Java.
For optimal onion growth, organic fertilizer is given, namely chicken manure
fertilizer with N 2.59%, P 3.09%, K 2.46%, Ca 12.66%, Mg 0.91%, Na 0.69%, Fe
1,758 ppm, Mn 572 ppm, Zn 742 ppm, Cu 80 ppm. This study aims to determine
the effect of applying various doses of chicken manure fertilizer on the growth and
yield of shallot varieties with a floating planting system. The method used in this
research is a Randomized Blok Design consisting of 4 treatments, each treatment is
repeated 3 times and 4 plants for each treatment, so that the total number of plants
is 48 plants. The application of chicken manure organic fertilizer consists of 4 (four)
treatments, namely: Po = Control (No chicken manure fertilizer), P, = 10 ton/ha (40
g/polybag), P> = 20 ton/ha (80 g/polybag) and Pz = 30 ton/ha (120 g/polybag). The
data obtained were analyzed using the Anova test (Analysis of Variance) with the
F table if the results were real or very real followed by the Smallest Real Difference
test (BNT). The results showed that all treatments were not significantly different
in all parameters observed, but the treatment P3 = 30 ton/ha (120 g /polybag) had
the best results.

Keywords : Batu ljo, Chicken Manure Fertilizer, Floating Cultivation, Shallots,
Genetic faktor
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RINGKASAN

MELANY AGUSTINE. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.) Varietas Batu ljo pada Berbagai Dosis Pupuk Kotoran
Ayam dengan Sistem Terapung (Dibimbing oleh SUSILAWATI)

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas hortikultura
yang memiliki nilai ekonomis cukup tinggi. Pertumbuhan dan hasil dari tanaman
bawang (Allium ascalonicum L.) dipengaruhi tidak hanya oleh faktor genetik, tetapi
juga oleh teknik budidaya dan jenis pupuk yang digunakan. Penggunaan pupuk
kotoran dalam tanah memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, serta meningkatkan kandungan bahan organik di dalam
tanah. Bawang merah batu ijo merupakan bawang merah unggulan yang berasal
dari Kota Batu, Jawa Timur. Untuk pertumbuhan bawang yang optimal diberikan
pupuk organik yaitu, pupuk kotoran ayam dengan kandungan N 2,59%, P 3,09%, K
2,46%, Ca 12,66%, Mg 0,91%, Na 0,69%, Fe 1.758 ppm, Mn 572 ppm, Zn 742
ppm, Cu 80 ppm. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
pupuk kotoran ayam berbagai dosis terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah varietas batu ijo dengan sistem tanam terapung. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari
4 perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan 4 tanaman untuk setiap
perlakuan, sehingga total keseluruhan tanaman terdapat 48 tanaman. Pemberian
pupuk organik kotoran ayam terdiri dari 4 (empat) perlakuan, yaitu : Po = kontrol
(Tanpa pupuk kotoran ayam), P1 = 10 ton/ha (40 g/polybag), P> = 20 ton/ ha (80
g/polybag) dan Ps = 30 Ton/ ha (120 g/polybag). Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji Anova (Analisis Sidik Ragam) dengan F tabel jika hasilnya nyata
atau sangat nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil
penelitian menunjukan semua perlakuan tidak berbeda nyata disemua parameter
yang diamati, namun perlakuan Ps = 30 ton/ha (120 g/polybag) memiliki hasil
terbaik.

Kata Kunci : Batu ljo, Bawang Merah, Budidaya Terapung, Faktor Genetik,
Pupuk Kotoran Ayam
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu
komoditas sayuran prioritas dan unggulan nasional. Salah satu teknik budidaya
tanaman yang penting dalam upaya peningkatan produksi bawang merah yang
optimal adalah dengan pemupukan. Upaya untuk mengoptimalkan pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah salah satunya adalah dengan penggunaan
pupuk organik. Pupuk organik yang telah digunakan selama ini terbuat dari bahan
pupuk kotoran sapi, ayam dan biomassa tanaman. Penggunaan pupuk organik
bermanfaat untuk meningkatkan jumlah air yang dapat ditahan di dalam tanah dan
jumlah air yang tersedia bagi tanaman serta sumber energi bagi jasad mikro dan
tanpa adanya pupuk organik semua kegiatan biokimia akan terhenti (Solo et al.,
2022).

Bawang merah tumbuh baik di tanah yang subur, gembur, dan banyak
mengandung bahan organik. Jenis tanah yang paling baik adalah lempung berpasir
atau lempung berdebu. Bertambah banyaknya humus akan memperbesar
kandungan hara seperti unsur N, P, K, Mn, Fe, Cu, Bo, Zn dan lain-lain (Susilawati
et al., 2018). Bawang merah dibudidayakan dengan menggunakan umbinya dengan
kualitas dan ukuran yang baik dan seragam. Seleksi umbi bibit merupakan langkah
awal yang sangat menentukan keberhasilan produksi. Pemotongan umbi bibit Kira-
kira 1/3 atau ¥4 bagian dari panjang umbi, bertujuan agar umbi tumbuh merata, dapat
merangsang tunas, mempercepat tumbuhnya tanaman, membebaskan hambatan
saluran tunas pada ujung umbi yang mengering dan lainnya (Nazirah dan Libra,
2019).

Bawang merah batu ijo merupakan salah satu varietas unggulan bawang
merah yang berkembang selama puluhan tahun di kota batu, Jawa Timur (Sinaga et
al., 2021). Ciri dari bawang merah batu ijo ini yaitu bentuk bulat sedikit lonjong,
ukuran standar berdiameter 4 cm yang berarti sangat besar, penampilan tanaman
kekar, luas daun lebih lebar mirip daun bawang bombai, umur panennya pendek,

dan daya simpan lumayan lama (Qomariah dan Zainuddin, 2023).
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Lahan rawa adalah suatu bentangan tanah yang mempunyai topografi relatif
datar atau cekungan dengan kondisi drainase yang buruk dan secara alami tergenang
air sepanjang tahun dan selama periode tertentu yang cukup panjang (semusim)
(Saleh, 2019). Ditinjau dari segi fisik dan proses pembentukkannya lahan rawa
dibagi menjadi rawa pasang surut dan non pasang surut atau dekat muara sungai
sehingga dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Rawa non pasang surut dikenal
rawa pedalaman atau rawa lebak yaitu rawa yang tidak dipengaruhi pasang surut air
laut.

Namun pada lahan rawa lebak rentan mengalami kekeringan pada musim
panas dan rentan kebanjiran pada musim hujan sehingga dapat menurunkan hasil
panen (Susilawati et al., 2022). Pada lahan rawa lebak, tinggi air tidak menentu
menjadi kendala budidaya tanaman terutama tanaman sayuran. Oleh karena itu
budidaya tanaman secara terapung menjadi bentuk adaptasi petani terhadap banjir
yang datang setiap tahun. Bila mereka tetap memakai lahan konvensional, banjir
akan merusak tanaman. Budidaya secara terapung membuat tanaman tetap terapung
jika terendam banjir (Hasbi et al., 2017).

Budidaya terapung tanaman merupakan teknik budidaya dengan
menggunakan rakit sebagai solusi pada saat kondisi banjir atau tergenang (Karya et
al., 2015). Selain sebagai solusi banjir, penggunaan rakit pada pertanian terapung
juga berfungsi sebagai penahan agar tanaman tidak roboh ketika terkena angin.
Penggunaan rakit terapung dalam kegiatan budidaya dapat menyesuaikan kondisi
lapangan dari waktu ke waktu sehingga diterapkan dilahan rawa lebak ketika
tergenang dan juga dapat mengatasi rendahnya produktivitas dilahan rawa lebak
(Syafrullah, 2014). Lahan rawa disumatera selatan 2.98 juta ha dari 368.690 ha dari
luasan tersebut yang sudah dimanfaatkan sebagai lahan pertanian.

Pupuk kotoran mengandung unsur hara lengkap yang dibutuhkan bagi
pertumbuhan tanaman karena mengandung unsur hara makro seperti nitrogen,
fosfor, serta kalium, dan unsur mikro seperti kalsium, magnesium, dan sulfur.
Pupuk kotoran ayam mempunyai kandungan unsur P yang relatif lebih tinggi
dibandingkan pupuk kotoran yang lain. Pada beberapa penelitian pupuk kotoran
ayam memberikan hasil yang lebih baik pada pertama tanam karena pupuk kandang
ayam mudah terdekomposisi dan mempunyai kandungan hara yang cukup jika

dibandingkan dengan pupuk kandang yang lain (Sinaga et al., 2021).
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Pupuk kotoran ayam dianggap sebagai pupuk lengkap karena selain
menimbulkan tersedianya unsur hara bagi tanaman juga mengembangkan
kehidupan mikroorganisme didalam tanah sehingga dapat memperbaiki struktur
agregat tanah. Tanaman bawang merah akan mampu tumbuh dengan baik karena
unsur-unsur yang dibutuhkannya tersedia, sebagaimana diketahui bahwa
pertumbuhan tanaman merupakan bagian dari pembelahan sel dan perpanjangan
sel. Dimana dengan pemberian pupuk kandang ayam, akan meningkatkan
pertumbuhan bawang merah dan proses fisiologis dalam jaringan tanaman pun akan
berjalan dengan baik, sehingga hasil fotosintesa ditranslokasikan kedalam umbi.
Untuk membentuk jaringan tanaman dibutuhkan unsur hara, dengan adanya unsur
hara yang seimbang akan menambah berat tanaman (Rahma et al., 2013).

Menurut Budianto et al., (2015) Pemberian pupuk kotoran ayam
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Pupuk
kotoran bisa berasal dari kotoran sapi dan kotoran ayam yang telah terdekomposisi
sempurna. Kandungan unsur hara yang terkandung di dalam pupuk kotoran sangat
tergantung pada jenis hewan, kondisi pemeliharaan, lama atau barunya kotoran dan
tempat pemeliharaannya. Pupuk kotoran sebagai sumber dari unsur hara makro
maupun mikro yang berada dalam keadaan seimbang. Unsur makro seperti N, P, K,
Ca dan lain-lain. Unsur mikro yang tidak terdapat dalam pupuk lain, tersedia dalam
pupuk kotoran seperti Mn, Co, dan lain-lain. Pemberian dosis pupuk kotoran
kedalam tanah berguna untuk memenuhi hara yang dibutuhkan tanaman pada fase
vegetatif sangat penting dalam hal pembentukan jaringan-jaringan tanaman
sekaligus pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Prasetyo & Sinaga, 2017).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efisiensi dan respon tanaman bawang merah dengan menggunakan pupuk kotoran
ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Bawang Merah (Allium

ascalonicum L.) Varietas Batu |jo yang dibudidayakan secara terapung.
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1.2.  Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
kotoran ayam berbagai dosis terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang

merah varietas Batu ljo dengan sistem tanam terapung.

1.3. Hipotesis
Pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 30 ton/ha (120 g/polybag)
diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah varietas Batu

Ijo dengan sistem tanam terapung.
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